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ABSTRAK 
Aplikasi Pendataan Inventory Barang Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Samarinda merupakan sistem yang 

dibangun untuk proses pendataan barang berupa input data barang, data barang masuk, data barang keluar serta laporannya. 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur Jl. 

Milono Nomor 1 dengan menggunakan metode penelitian yaitu studi pustaka, interview, dan observasi. 

Pada penelitian ini telah dibuat aplikasi pendataan barang dengan desain sistem menggunakan Flow Of Document (FOD), 

Context Diagram (CD), Data Flow Diagram (DFD), Hierarchy Plus Input Output (HIPO), dan Entity Relationship 

Diagram (ERD) aplikasi ini dibangun menggunakan software yaitu bahasa pemograman Microsoft Visual Basic 6.0, 

database yang digunakan Microsoft Access 2010. Sistem yang dibangun beroperasi pada sistem operasi windows. 

Dari hasil implementasi sistem, disimpulkan bahwa dengan penggunaan software dapat membantu dalam proses pendataan 

barang  pada kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Samarinda. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Perkembangan teknologi saat ini begitu pesat, 

terutama dalam bidang teknologi informasi. Dari waktu 

ke waktu perkembangan teknologi informasi memasuki 

beberapa bidang baik itu diperusahaan atau instansi 

pemerintah dan begitu pula dengan perkembangan 

komputer. Saat ini hampir semua bidang menggunakan 

hal ini dikarenakan semakin murahnya harga perangkat 

komputer dan semakin mudahnya untuk membuat suatu 

program aplikasi. 

Salah satu perkembangan teknnologi yang paling 

dibutuhkan disetiap perusahaan atau instansi pemerintah 

adalah suatu program aplikasi yang dapat memudahkan 

pekerjaan pegawai, sehingga dapat mempersingkat 

waktu. Dengan demikian pekerjaan tersebut dapat 

terselesaikan dengan mudah dan cepat. 

Pada saat melakukan pendaataan inventory barang 

dilakukan dalam waktu yang sesuai untuk menghasilkan 

informasi yang cepat dan tepat pula, oleh karena itu akan 

perlu dibuat Aplikasi Pendataan Inventory Barang untuk 

memudahkan pegawai dalam pendataan barang pada 

kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Samarinda. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Samarinda sebagai salah satu instansi di bidang 

kependudukan masyarakat, dan juga memerlukan adanya 

sebuah aplikasi yang bertujuan untuk melancarkan 

kegiatan-kegiatan dalam mengolah data-data barang 

karena dengan adanya aplikasi Inventory Barang ini 

pegawai tidak perlu menggunakan cara manual seperti 

mencatat lagi serta menjadi lebih cepat dalam 

mengerjakan semua data barang yang ada. 

 

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

1. BATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka 

dibuat batasan-batasan sebagai berikut yaitu : 

1. Input  

1) Data Barang 

2) Data Supplier 

3) Data Kecamatan 

2. Proses 

1) Barang Masuk  

2) Barang Keluar 

3. Output/Laporan 

1) Laporan Barang 

2) Laporan Barang Masuk 

3) Laporan Barang Keluar 

 

3. BAHAN DAN METODE  

3.1 BAHAN 

1. Menurut Jogiyanto HM (2008), Aplikasi adalah 

program yang telah jadi dan siap untuk 

digunakan atau program yang dibuat sendiri. 
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2. Menurut Dhanta (2009), data adalah kumpulan 

dari karakter-karakter yang tidak memiliki arti. 

Data dapat diolah sehingga memiliki informasi. 

3. Subari dan Yustanto (2008), Visual Basic selain 

disebut bahasa pemrograman (Language 

Program), juga sering disebut sebagai sarana 

(Tool) untuk menghasilkan program-program 

aplikasi berbasis windows. 

 

3.2 METODE AIR TERJUN 

Waterfall adalah model klasik yang bersifat 

sistematis, berurutan dalam membangun software. Nama 

model ini sebenarnya adalah “ Linier Sequential Model “. 

Model ini sering disebut dengan “ Classic Life Cycle “ 

atau Waterfall model. 

1. Analisis 

1) Analisis Data 

Mengenai data apa saja yang akan diproses baik 

sebagai masukan maupun sebagai keluaran. 

Sedangkan analisis data dari sitem ini adalah : 

1. Data Barang 

2. Data Supplier 

3. Data Kecamatan 

4. Data Mata Pelajaran 

5. Data Barang Masuk 

6. Data Barang Keluar 

2) Analisis Kebutuhan 

Analisis untuk mengetahui kebutuhan apa saja 

yang dibutuhkan dalam membuat sebuah sistem 

informasi dari segi Software dan Hardware. 

2. Perancangan 

Setelah tahap analisis selesai, dibutuhkan tahap 

perancangan dari solusi yang didapat. Pada tahap ini 

dilakukan perancangan sistem sesuai dengan kebutuhan 

dengan beberapa alat bantu, yaitu : 

1. Flow Of Document (FOD) 

2. Context Diagram  (CD) 

3. Data Flow Diagram (DFD) 

4. Hierarchy Plus Input-Proses-Output (HIPO) 

5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

3. Implementasi 

Tahap ini merupakan pelaksanaan dari tahap 

perancangan dimana rancangan yang dibuat menjadi 

sebuah sistem nyata dan bisa digunakan. 

4. Testing 

Proses pengujian berfokus pada logika internal 

perangkat lunak. Memastikan bahwa semua pertanyaan 

sudah di uji dan memastikan apakah hasil yang 

diinginkan sudah tercatat atau belum. Pada tahap testing 

ini akan digunakan metode pengujian Blackbox. 

5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan biasanya ini merupakan fase siklus 

hidup yang paling lama sistem diinstal dan dipakai. 

Pemeliharaan mencangkup koreksi dari berbagai error 

yang tidak ditemukan pada tahap – tahap terdahulu, 

perbaikan atas implementasi untik sistem dan 

pengembangan pelayangan sistem, sementara 

persyaratan - persyaratan baru ditambahkan. 

 

 

 

4. RANCANGAN SISTEM/APLIKASI 

Gambar 1 Flow Of Document (FOD) Yang Sedang 

Berjalan 

 

Gambar 2 Flow Of Document (FOD) Yang 

Diusulkan 

 

Gambar 3 Context Diagram 
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Gambar 4 Diagram Level 0 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Diagram Level 1 

 

 

Gambar 6 HIPO (Hierarchy Input Prosess Output) 

 

 

 

 

 

Gambar 7 ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

5. IMPLEMENTASI 

 

Tabel 1 User Login 

 

 

Tabel 2 Supplier 

 

 

Tabel 3 Kecamatan 

 

 

No Field Nama Fields type Width 

1 Nama_pengguna Text 10 

2 Sandi  Text 20 

No Field Nama Fields type Width 

1 Kode_supplier  Text   10 

2 Nama_supplier Text 50 

3 Alamat Text 50 

4 No_telpon Text 15 

No Field Nama Fields type Width 
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Tabel 4 Barang 

 

 

Tabel 5 Barang Masuk 

 

 

Tabel 6 Barang Keluar 

 

 

 

 

Tabel 7 List Barang 

 

Gambar 1 User Login 

 

 
Gambar 2 Menu Utama 

 

Gambar 3 Data Barang 

 

 

 

No Field Nama Fields type Width 

1 Kode_barang Text 10 

2 Nama_barang Text 50 

3 Merk  Text 20 

4 Seri Text 50 

5 Kondisi_barang Text 20 

6 Stok Number - 

No Field Nama 
Fields 

type 
Width 

1 Kode_barang Text 10 

2 Nama_barang Text 50 

3 Merk Text 20 

4 Seri Text 50 

5 Tanggal_masuk Date/Time - 

6 supplier Text 50 

7 total Number - 

No Field Nama Fields type Width 

1 Nama_kecamatan Text 50 

2 Tanggal_keluar Date/Time - 

3 Kode_barang Text 10 

4 Nama_barang Text 50 

5 Merk Text 20 

6 Seri Text 50 

7 Total  Number - 

No Field Nama Fields type Width 

1 Nama_kecamatan Text 50 

2 Tanggal_keluar Date/Time - 

3 Kode_barang Text 10 

5 Nama_barang Text 50 

6 Merk Text 20 

7 Seri Text 50 

8 Total Number - 



 

Gambar 4 Data Supplier 

 

Gambar 5 Data Kecamatan 

 

Gambar 6 Barang Masuk 

Gambar 7 Barang Keluar 

 

 

 

 

Gambar 8 Laporan Barang 

 

Gambar 9 Laporan Barang Masuk 

 

Gambar 10 Laporan Barang Keluar 

 

Gambar 11 Laporan Daftar Barang 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 12 Laporan Daftar Barang Masuk 

 

 

Gambar 13 Laporan Daftar Barang Keluar 

 

 

Gambar 14 List Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan selama melakukan 

Kuliah Kerja Praktek (KKP) pada Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang beralamatkan 

di Jalan Milono No. 1, dan dari pembahasan laporan 

yang disajikan, maka dapat disimpulkan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Sistem Pendataan barang pada Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil masih 

menggunakan  cara manual. Dengan sistem 

Pendataan yang diusulkan ini, dapat membantu 

pekerjaan pegawai kantor. dan transaksi barang 

keluar masuk yang kurang efektif, juga bisa 

memberikan bentuk laporan yang diberikan kepada 

pimpinan dengan aplikasi yang dibuat. 

2. Dengan adanya aplikasi Pendataan Inventory Barang 

ini dapat mempersempit kehilangan data seperti data 

barang, data supplier, data kecamatan, data barang 

masuk, data barang keluar dan juga laporan-laporan, 

karena data tersebut tersimpan didalam database, 

tidak lagi ditulis dalam selembaran yang telah di 

cetak setiap waktunya oleh admin, yang sewaktu-

waktu dapat rusak ataupun hilang. 

3. Dengan adanya aplikasi Pendataan Inventory Barang 

dapat mencetak berbagai bentuk-bentuk laporan 

seperti laporan daftar barang, daftar barang masuk, 

dan daftar barang keluar. 

 

7. SARAN  

Pada dasarnya aplikasi Pendataan Inventory barang 

yang dilakukan sudah cukup baik hal ini terbukti dengan 

membantu bagian admin yang dalam memonitoring 

pendataan barang yang dijalani tapi dengan 

perkembangan zaman, apa salahnya kalau kita 

memanfaatkan teknologi yang ada. Berdasarkan 

kesimpulan diatas, adapun saran – saran yang diberikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Sangat memungkinkan aplikasi yang diusulkan ini, 

untuk dikembangkan lebih lanjut yang sesuai 

dengan sumber daya manusia dan teknologi yang 

ada, misalnya aplikasi Pendataan Inventory Barang 

berbasis website agar lebih mudah diakses dan 

aplikasi diintegrasikan ke sistem informasi 

Inventory barang sehingga admin, dan pegawai 

kantor mendapat informasi yang lebih lengkap. 

2. Aplikasi Pendataan Inventory Barang yang 

diusulkan ini, bisa menjadi solusi bagi Kantor 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi,seperti pegawai 

tidak perlu menggunakan cara manual seperti 

mencatat lagi. 
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